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RINGKASAN 

 
KERAGAMAN GENETIK DAN PRODUKTIVITAS KAMBING KACANG DI 

PROVINSI GORONTALO 

 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan dosen 

perguruan tinggi lokal khususnya Universitas Negeri Gorontalo dalam melakukan kegiatan 
penelitian sehingga kelak dapat terampil secara mandiri dalam melakukan analisis terutama 
dibidang pemuliaan dan genetika molekuler. Tujuan khusus yang ingin dicapai dari 
penelitian ini antara lain mengetahui sejauh mana keragaman genetik dan produktivitas 
kambing kacang di Provinsi Gorontalo serta menghasilkan sebuah model/pola pemuliaan 
kambing kacang yang cocok diterapkan di Provinsi Gorontalo. Penelitian ini sangat penting 
sebab kambing kacang oleh pemerintah telah ditetapkan sebagai Rumpun Kambing Kacang 
melalui SK Menteri Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/2012 sehingga perlu 
ditindaklanjuti melalui kegiatan pemurnian, pengembangan, dan pemanfaatan secara 
berkelanjutan dalam rangka pelestarian Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) dan 
penyediaan daging secara nasional.Penelitian ini direncakan akan dilakukan selama 2 tahun 
dimana tahun I yang akan diteliti adalah keragaman genetik kambing kacang yang terdapat 
di Provinsi Gorontalo dan pada tahun II adalah produktivitas kambing kacang. Variabel 
yang diamati pada tahun I adalah keragaman gen Growth Hormone (GH) yang diperoleh 
dari sampling darahsetiap individu ternak dan dianalisis frekuensi alel, frekuensi genotipe, 
dan derajat heterozigositas di Laboratorium Bioteknologi Terpadu Fapet UNHAS. Variabel 
yang diamati di tahun II adalah produktivitas kambing kacang yang meliputiproduksi dan 
kualitas air susu induk, persentase kebuntingan induk, jumlah anak yang dilahirkan induk, 
persentase kelahiran anak, persentase kematian anak, bobot lahir anak, bobot sapih anak. 
Produksi air susu induk diperoleh dengan cara mengurangi bobot badan anak setelah 
menyusu dan sebelum menyusu pada induknya masing-masing. Pengujian kualitas air susu 
induk dilakukan di Laboratorium Ternak Perah TPM meliputi uji kadar lemak, kadar 
protein, total asam, pH, kadar air, kadar abu, BETN, dan uji berat jenis. Berdasarkan data-
data yang telah diperoleh dari tahun I dan II akan dibuat suatu pola pemuliaan (breeding 
scheme) pembibitan kambing kacang yang sesuai bagi peternak kambing kacang setempat. 

 

 

Kata Kunci: keragaman genetik, produktivitas, kambing kacang, pola pemuliaan, 
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I. PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 
 

Kambing kacang sebagai salah satu kambing lokal asli Indonesia memiliki 

kelebihan yang tidak dimiliki ternak kambing lainnya. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki 

kambing kacang antara lain mampu beradaptasi dan bertahan hidup pada lahan dengan 

kondisi hijauan pakan kualitas rendah, daya tahan terhadap penyakit lokal cukup baik, dan 

laju reproduksi cukup tinggi. Ukuran tubuhnya dan bobot badan yang lebih kecil dari 

kambing Peranakan Etawah (PE) telah menjadikan kambing kacang lebih disukai oleh 

peternak terutama peternak tradisional sebab tidak memerlukan biaya tinggi dalam 

menyediakan pakan selama proses budidaya. Seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk maka kebutuhan daging di Indonesia semakin meningkat pula sehingga ternak 

kambing semakin dibutuhkan tidak saja dari produk utamanya(daging, susu, dan bulu) 

namun sebagai salah satu syarat utama dalam berbagai ritual keagamaan seperti ternak 

qurban atau pada prosesi akiqah dalam Islam. 
 

Eksistensi kambing kacang dibeberapa wilayah Indonesia saat ini cukup 

memprihatinkan dan semakin terancam oleh gencarnya kawin silang dengan breed 

kambing impor. Hal ini dilakukan demi keinginan untuk mempercepat terjadinya 

peningkatan produktivitas namun tidak disertai dengan upaya-upaya untuk melakukan 

pelestarian breed kambing kacang sebagai Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) lokal. 

Berdasarkan data dari Ditjen PKH(2013) hingga tahun 2013 populasi ternak kambing di 

Indonesia adalah 18.576.192 ekor dan dari jumlah tersebut 9.864.157 ekor (56,42%) ekor 

tersebar di pulau Jawa, 4.108.439 ekor (23,59%) di pulau Sumatera, dan sisanya 3.510.127 

ekor (19,99%) tersebar di pulaulain yang ada di Indonesia. Khusus di provinsi Gorontalo 

total populasi ternak kambing yang dimiliki adalah 76.982 ekor didominasi oleh kambing 

kacang dan sebagian kecil kambing PE serta turunan hasil persilangan keduanya. 
 

Berdasarkan hasil penelitiankeragaman fenotip kambing lokal di Kabupaten Bone 

Bolango pada tahun 2012 yang telah dilakukan oleh TPP diperolehternak kambing yang 

banyak ditemukan di Kabupaten Bone Bolango adalah kambing kacang, kambing PE, dan 

turunan dari hasil persilangan antara keduanya. Penelitian yang telah dilakukan oleh TPP 

telah berhasil mengidentifikasi keragaman sifat-sifat kualitatif (warna bulu, bentuk tanduk, 

garis muka, garis punggung, bentuk telinga) dan sifat kuantitatif (bobot badan dan ukuran-

ukuran bagian tubuh tertentu). Penelitian aspek reproduksi yang telah dilakukan pada tahun 

2013 telah diperoleh pula kambing lokal di Bone Bolango cukup responsif terhadap 
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pemberian hormon PGF2α dengan ditandai munculnya gejala estrus yang nyata. 

Keragaman tingkat fenotip seringkali berbeda dengan keragaman tingkat genetik (gen-gen) 

yang dimiliki setiap ekor kambing sehingga penelitian ini memiliki tujuan utama 

mengetahui keragaman genetik kambing kacang di Kabupaten Bone Bolango dengan 

menggunakan penanda genetik. Tim Peneliti Mitra (TPM) yang akan menjadi mitra adalah 

dosen aktif pada Laboratorium Bioteknologi Terpadu Fakultas Peternakan UNHAS dan 

telah memiliki banyak pengalaman dalam melakukan karakterisasi kambing lokal di 

beberapa wilayah Indonesia. Penentuan Laboratorium Bioteknologi Terpadu Fakultas 

Peternakan UNHAS sebagai mitra sebab telah memiliki peralatan laboratorium yang 

berstandar untuk analisis molekuler. Penelitian ini sangat penting sebab kambing kacang 

oleh pemerintah telah ditetapkan sebagai Rumpun Kambing Kacang melalui SK Menteri 

Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/2012 sehingga perlu ditindaklanjuti melalui 

kegiatan pemurnian, pengembangan, dan pemanfaatan secara berkelanjutan dalam rangka 

pelestarian SDGT dan penyediaan daging nasional. 

 
 

 

  



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

Kambing Kacang 

Asal Usul dan Penyebaran 
 

Ternak kambing memiliki klasifikasi ilmiah yaitu king animalia, filum chordata, 

class mamalia, ordo artiodactyla, famili bovidae, sub famili caprinae, dan genus capra. 

genus capra terbagi atas lima spesies yaitu capra hircus (termasuk bezoar), capra ibex, 

capra caucasica,capra pyrenaica (ibex spanyol) dan capra falconeri(Ellerman dan 

Morrison-Scott, 1951 dalam Devandra dan Burns, 1970). Ternak kambing sekarang ini 

diduga berasal dari kambing liar yang dijinakkan diantaranyacapra hircus merupakan 

kambing liar dari daerah sekitar perbatasan Pakistan-Turki, Capra falconeri merupakan 

kambing liar dari daerah sepanjang Kashmir India, Capra prisca merupakan kambing liar 

dari daerah sepanjang Balkan. Hasil penjinakan ketiga jenis kambing liar tersebut 

menghasilkan beberapa jenis kambing yang tersebar di seluruh dunia diantaranya 

kambing kacang, kambing etawah, kambing saanen, kambing kashmir, kambing angora, 

kambing toggenburg, kambing nubian dan lain-lain (Murtidjo, 1993). 
 

Menurut Batubara, dkk (2012) kambing kacang yang telah berada di Indonesia 

dalam perkembangannya mengalami banyak persilangan dengan kambing impor sehingga 

menghasilkan turunan yang tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia.Perkawinan 

kambing kacang dengan kambing impor diawali dengan adanya introduksirumpun 

kambing benggala dari India oleh orang-orangArab melalui pelabuhan di pantai utara 

Pulau Jawa. Tahun1911 – 1931 didatangkan pula kambing kashmir, angora (montgomey), 

benggala, dan etawah pada stasiun ternakkambing atau stasiun peternakan di Karesidenan 

Kedu, Solo,Yogyakarta, Banyumas, Pekalongan, Pangalengan, PadangMangatas, Wlingi 

(Blitar), Sumba, dan Sumbawa. 

 
 

Tabel 1 Populasi Kambing dan Estimasi Populasi Kambing Kacang di Provinsi Gorontalo 
 No Kabupaten/Kota Populasi Kambing Estimasi Populasi 
   (ekor) Kambing Kacang (90%) 
 1 Kabupaten Gorontalo 35.951 32.355 
 2 Kabupaten Pohuwato 21.726 19.553 
 3 Kabupaten Gorontalo Utara 14.871 13.383 
 4 Kota Gorontalo 9.129 8216 
 5 Kabupaten Bone Bolango 5.872 5284 
 6 Kabupaten Boalemo 3.568 3211 
  Total 91.117 82.005 

 
 
 
 



Hasil estimasi yang dilakukan oleh Batubara, dkk (2012) populasi kambing kacang 
 

di  Indonesia  tahun  2011  diperkirakan  7.325.977  ekor  atau  41,9%  dari  total  populasi 
 

17.482.723 ekor ternak kambing di Indonesia. Estimasi ini berdasarkan tingkat kepadatan 
 

kambing  kacang  di masing-masing  provinsi dimana daerah yang  memiliki dominan 
 

kambing kacang populasinya dihitung 90% dari total populasi kambing di daerah tersebut 
 

dan bagi yang sedikit populasinya dihitung 10% dari total populasi.Berdasarkan data BPS 
 

Gorontalo (2010) populasi ternak kambing di Provinsi Gorontalo tahun 2010 adalah 91.117 
 

ekor  dengan  populasi  terbanyak  di  Kabupaten  Gorontalo.  Bila  diasumsikan  90%  dari 
 

populasi maka jumlah kambing kacang di Provinsi Gorontalo adalah 82.005 ekor. Populasi 
 

yang cukup tinggi tersebut apabila tidak dikelola dengan baik melalui pengaturan 
 

perkawinan maka populasi kambing kacang akan semakin berkurang akibat gencarnya 
 

kawin silang dengan kambing impor. 
 

Fenotipe 
 

Batubara (2012) menyatakan kambing kacang merupakan kambing lokal Indonesia 
 

dengan nama rumpun “Kambing Kacang Indonesia”. Nama ini sesuai SK Menteri 
 

Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/2012 sebab telah mengalami domestikasi, seleksi, 
 

dan dikembangbiakkan di Indonesia sehingga mampu beradaptasi pada lingkungan dan 
 

pola  pemeliharaan  setempat.  Secara  fenotip  kambing  kacang  yang  telah  menyebar  di 
 

beberapa wilayah Indonesia memiliki kemiripan dengan kambing bezoar yang berasal dari 
 

perbatasan Pakistan-Turki (Tabel 2) 
 

 

Tabel 2 Karakteristik Fenotip Sifat Kualitatif Kambing Kacang 

No 
Sifat Karakteristik Fenotip  

Kualitatif  

  
 

1 Bulu Warna  bulu  umumnya  putih,  hitam,  coklat,  atau  kombinasi 
 

  ketiganya. Bulu seluruh tubuh pendek kecuali jantan berbulu surai 
 

  panjang dan kasar sepanjang garis leher, pundak, punggung sampai 
 

  ekor. Janggut tumbuh dengan baik pada kambing jantan, namun 
 

  pada betina dewasa tidak begitu lebat. 
 

2 Bentuk Postur tubuh kecil dan cenderung pendek, kepala ringan dan kecil, 
 

 Tubuh leher pendek memberi kesan tegap dan tebal, 
 

3 Tanduk Kambing  jantan  maupun  betina  memiliki  tanduk  8  –  10  cm 
 

  berbentuk pedang, melengkung ke atas sampai ke belakang. 
 

4 Telinga Berukuran sedang, selalu bergerak, tidak tergantung tetapi tegak. 
 

5 Punggung Punggung lurus dan pada beberapa kasus terlihat agakmelengkung 
 

  dan  memberi  kesan  makin  ke  belakang  makin  tinggi  sampai 
 

  pinggul. 
  

Sumber: Batubara (2012) 
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Kambing lokal yang terdapat di kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 

sebagian besar memiliki ciri seperti kambing kacang namun beberapa diantaranya memiliki 

ciri tersendiri sebab telah mengalami persilangan dengan kambing PE. Berdasarkan hasil 

penelitian Ilham (2012) warna bulu dasar yang ditemukan pada kambing lokal di Bone 

Bolango adalah hitam, coklat, putih, dan abu-abu. Warna-warna dasar tersebut terlihat 

polos pada beberapa individu dan ada pula yang berkombinasi satu dengan lainnya pada 

masing-masing individu diantaranya kombinasi antara hitam dan putih, coklat dan putih, 

coklat dan hitam, coklat muda, putih totol hitam, putih totol coklat, coklat hitam dan putih. 

Meski terlihat warna bulu sama dengan dengan kambing kacang, namun pada beberapa 

individu memiliki bentuk telinga setengah menjuntai (95%) dan menjuntai (5%) yang 

menandakan telah terjadi persilangan antara kambing lokal dengan PE hasil introduksi. 

Sifat kualitatif lainnya yang ditemukan adalah garis muka cembung (3,0%) dan datar 

(97%), garis punggung lurus (100%), bertanduk (92,7%) dan tidak bertanduk (7,3%). 

 
 

Tabel 3 Perbandingan Karakteristik Sifat Kuantitatif Kambing Kacang Hasil Penelitian  
Sifat kuantitatif Karakteristik Kuantitatif   

Bobot lahir (kg) 
 

Bobot sapih(kg) 
 

Bobot badan dewasa (kg) 
 

Panjang kepaladewasa  (cm)  
Lebar kepala dewasa (cm)  
Tinggi kepaladewasa(cm)  
Panjang telinga dewasa (cm)  
Lebar telinga (cm) 

 
Panjang badan dewasa (cm) 

 
Lingkar dada dewasa (cm) 

 
Lebar dada dewasa (cm) 

 
Tinggi pundak dewasa (cm) 

 
Dalam dada dewasa (cm) Lingkar 
cannon dewasa (cm) 
Pertambahan Bobot Badan 
Harian (g/ek/hr)  
Jumlah rerata anak sekelahiran (ek) 

 
Produksi air susu (l/hari) 

 
Birahi pertama (hari)  
Siklus birahi (hari) 

  
Jantan: 1,81±0,23, betina: 1,74±0,23 (Doloksaribu et al, 2005)  
Jantan: 6,69±1,38 kg, betina: 6,41±1,34 kg (Doloksaribu et al, 
2005)  
Jantan: 24,67±6,09 dan Betina: 21,61±5,86 kg (Batubara dkk, 
2012), 27,11±4,92 (Ilham, 2012)  
16.40±1.90 (Hoda, 2008), 14.12±1.4 (Ilham, 2012)  
13.04±1.93 (Hoda, 2008), 10.94±1.31 (Ilham, 2012)  
12.31±1.03 (Ilham, 2012)  
14.86±1.67 (Ilham, 2012)  
7.12±0.67 (Ilham, 2012)  
Jantan: 58,00 ± 3,0 dan Betina: 58,87 ± 5,58 (Batubara dkk, 
2012),56.88±2.65 (Hoda, 2008), 60,26±4,26 (Ilham, 2012) 
Jantan: 66,67±5,16 dan Betina: 63,15±7,03 (Batubara dkk, 
2012)59.58±3.04 (Hoda, 2008), 69,42±4,64 (Ilham, 2012) 
Jantan: 15,00 ± 2,64 dan Betina: 11,61 ± 2,14 (Batubara dkk, 
2012), 15.63b ±0.73 (Hoda, 2008), 15.33±1.93 (Ilham, 2012) 
Jantan: 56,33 ± 4,44 dan Betina: 55,62 ± 4,2 (Batubara dkk, 
2012), 56.46±2.16 (Hoda, 2008),56,26±3,84 (Ilham, 2012)  
29.67±1.22 (Hoda, 2008), 25.97±1.98 (Ilham, 2012)  
7.13±0.80 (Hoda, 2008), 7.10±0.63 (Ilham, 2012) 
 
Jantan: 54,22±5,28 dan 51,88±5,37(Doloksaribu et al., 2005) 
 
1,23  
0,13 – 0,57 (Devendra dan Burns, 1983; Obst dan Napitupulu, 
1984; Mukherjee, 1991; Sitorus, 1994; Sutama et al., 1995; 
Adriani et al., 2004dalam Sutama, 2011)  
153-454 (Sarwono, 2002)  
19-21 (Batubara dkk, 2012)  
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Lama birahi (jam) 24-36 (Batubara dkk, 2012) 

Lambing interval 3 kali/2 tahun (Batubara dkk, 2012) 

Masa produktif (thn) 5 (Batubara dkk, 2012) 

Umur pertama kawin (bln) 15-18 (Batubara dkk, 2012) 

Umur beranak pertama (bln) 20-24 (Batubara dkk, 2012) 
  

 
 

Secara kuantitatif kambing kacang memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dari 

beberapa kambing lokal di Indonesia sehingga oleh Pamungkas FA, dkk (2009) 

dikategorikan sebagai kategori kecil bersama kambing samosir dan kambing marica. Hasil 

penelitian Ilham (2012) kambing lokal yang terdapat di Gorontalo (Tabel 3) secara 

kuantitatif pada beberapa ukuran tubuh lebih besar dari kambing kacang, samosir, dan 

kambing marica sehingga dapat dikelompokkan dalam kategori sedang. Ukuran tubuh 

yang lebih besar disebabkan kambing kacang di Gorontalo telah mengalami persilangan 

dengan kambing PE sehingga turunannya banyak yang memiliki ukuran tubuh yang lebih 

tinggi akibat penggabungan gen-gen. 

 
 

Keragaman Genetik 
 

Diversitas atau keanekaragaman genetik merupakan salah satuinformasi penting 

dalam serangkaian proses awalmengevaluasi potensi genetik ternak untuk 

kepentinganpengembangan, pemanfaatan, dan konservasi secaraberkelanjutan. Diversitas 

genetik dalam suatu populasidapat terdeteksi apabila satu atau lebih lokus 

bersifatpolimorfik. Hal ini disebabkan oleh adanya mutasi basatunggal atau fragmen DNA 

dalam lokus tersebut.Mutasi pada suatu populasi sering disebabkan karenagenetic drift atau 

seleksi (Nei dan Kumar, 2000). 
 

Salah satu gen dalam genom yang sering dijadikan bahan untuk melakukan deteksi 

keragaman genetik pada ternak kambing adalah gen pertumbuhan/Growth Hormone (GH). 

Hormon pertumbuhan merupakan hormonanabolik yang disintesis dan disekresikan oleh 

sel somatrotop di lobus anterior hipofisa.Hormon GH dalam tubuh ternak memiliki 

beberapa peran antara lain: 
 

- Pertumbuhan jaringan dan metabolisme lemak untuk reproduksi, laktasi, dan 

pertumbuhan tubuh normal (Burton, et al, 1994) 
 

- Meningkatkan efesiensi penggunaan pakan, meningkatkan pertumbuhan organ, dan 

meningkatkan pertumbuhan tulang pada hewan yang sedang tumbuh (Etherton dan 

Bauman, 1998). 
 

- Pengaturan perkembangan kelenjar mamae pada ternak ruminansia (Akers, 2006). 
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Peranan hormon GH dalam tubuh sebagai hormon pertumbuhan menjadikan 

hormon ini sangat penting pada ternak dalam pembentukan daging sehingga dapat 

dijadikan penanda genetik dalam program seleksi ternak. Selain hormon GH beberapa 

kandidat gen telah diketahui berhubungan dengan pertumbuhan pada ternak, yaitu : 

myostatin, insulin-like growth factor-1 (IGF-1), Pit-1, growth hormone dan growth 

hormone receptor (GHR). Mutasi atau polimorfisme nukleotida tunggal (single nucleotide 

polymorphisms/SNP) pada gen-gen tersebut akan mempengaruhi proses metobolisme 

dalam tubuh ternak yang kemudian berpengaruh terhadap laju pertumbuhan pada ternak 

(Yulianty, 2013). 
 

Beberapa hasil penelitian terkait keragaman hormon GH pada berbagai jenis ternak 

antara lain: 

 Jenis Metode Hasil Penelitian 
 Ternak    
 Kambing Polymerase - Gen  GH  |  HaeIII  pada  kambing  Kacang  di  Kabupaten 
 Kacang chain Reaction- Jeneponto bersifat polimorfik dengan genotipe AB sebanyak 
 (Yuliyanty, Restriction 34, genotipe AA 13. Jumlah frekuensi alel A dan B masing- 
 2013) Fragment masing 0,638 dan 0,36. 
   Length  - Nilai heterozigositas pengamatan (Ho) dan heterozigositas 
   Polymorphism harapan (He) masing-masing 0,5333 dan 0,4617. Frekuensi 
   (PCR-RFLP) alel dari gen GH | HaeIII di populasi Kabupaten Jeneponto 
     berada dalam ketidaksetimbangan Hardy-Weinberg. 
 Kambing Polymerase Gen  GH  exon  2  pada  populasi  kambing  PE,  Saanen,  dan 
 PE,  Chain Reaction- persilangannya   (PESA)   bersifat   polimorfik   (beragam). 
 Saanen, Single Strand Identifikasi  keragaman  gen  GH  exon  2  memperoleh  dua 
 dan PESA Conformation macam genotipe, yaitu AB dan AA serta dua alel yaitu alel A 
 (Irine, Polymorphism dan  B.  Nilai  heterozigositas  yang  diperoleh  menunjukkan 
 2011) (PCR-SSCP) bahwa heterozigositas pengamatan berada pada kategori tinggi 
     yang  mencerminkan  keragaman  gen  GH  kambing  exon  2 
     tinggi. 
 Kambing Polymerase Gen GH exon 3 pada sampel DNA kambing PE, Saanen dan 
 PE,  Chain Reaction- PESA dengan teknik PCR-SSCP bersifat beragam. Fragmen 
 Saanen, Single Strand gen GH exon 3 ditemukan empat macam genotipe yaitu AA,  
 dan PESA Conformation AB, AC dan BC. Tiga macam alel ditemukan yaitu alel A, B 
 (Paulina, Polymorphism dan  C.  Kambing  PE,  Saanen  dan  PESA  di  lokasi  Cariu, 
 2011) (PCR-SSCP) Ciapus, Sukajaya, Sukabumi, Cijeruk dan Balitnak memiliki  
     nilai heterozigositas yang tinggi berarti gen GH exon 3 pada 
     ketiga   bangsa   kambing   di   lokasi   berbeda   memiliki 
     polimorfisme atau keragaman yang tinggi. 
 Kambing Polymerase Identifikasi gen GH exon 4 pada kambing PE, Saanen dan 
 PE,  Chain Reaction- PESA  bersifat  polimorfik  (beragam).  Ditemukan  empat 
 Saanen, Single Strand macam genotipe, yaitu genotipe DD, DE, EE dan GH dan 
 dan PESA Conformation empat macam alel, yaitu alel D, E, G dan H. Gen GH exon 4 
 (Marpaung, Polymorphism secara  umum  tidak  berada  dalam  Keseimbangan  Hardy- 
 2011) (PCR-SSCP) Weinberg. Nilai heterozigositas pegamatan (Ho) tinggi pada 
     bangsa kambing PE, Saanen dan PESA. 
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Pola Pemuliaan 
 

Perbaikan mutu genetik ternak akan efektif bila diketahui parameter genetik sifat-

sifat produksi yang mempunyai nilai ekonomis disertai tujuan pemuliaan (breeding 

objective) dan pola pemuliaan (breeding scheme) yang jelas. Cara mengatasi proses 

perbaikan genetik yang mahal dengan cara perbaikan genetik (seleksi dan perkawinan) 

dilakukan pada kelompok-kelompok tertentu kemudian disebarkan pada kelompok-

kelompok lain guna mempercepat peningkatan mutu genetik ternak (Rahmat, 2010). 
 

Struktur ternak bibit umumnya berbentuk piramida yang terbagi menjadi tigastrata 

(tiers) yaitu pada puncak piramida kelompok elit (nucleus), kelompok pembiak(multiplier), 

dan paling bawah kelompok niaga (commercial stock) (Warwick et al. 1990). Pola 

pemuliaan (breeding scheme) untuk menciptakan bibit unggul pada ternak berdasarkan 

segitiga piramida secara garis besar ada 2 antara lain: 
 

1. Pola inti tertutup (closed nucleus breeding scheme). Aliran gen hanya berlangsung dari 

puncak (nucleus) ke bawah (pembiak dan niaga). Perbaikan genetikcommercial stock 

terjadi bila ada perbaikan pada nucleus. Pola ini dalam praktek biasa digunakan dalam 

pemuliaan ternak tradisional, peternakan babi dan pemuliaan ayam (Nicholas 1993). 
 

2. Pola inti terbuka (Open nucleus breeding scheme). Sistem ini aliran gen tidak hanya dari 

strata atas ke bawah tetapi juga dari bawah ke atas. Setiap perbaikan genetik yang 

diperoleh dari hasil seleksi di tingkat dasar akan memberikan kontribusi pada 

peningkatan genetik di inti, besarnya kontribusi bergantung kepada laju aliran gen dari 

dasar ke inti. Masuknya ternak bibit dari kelompok lain ke inti hubungan kekerabatan 

antara induk dengan jantan makin jauh sehingga laju inbreeding berkurang. 
 

Pada tingkatan masyarakat peternak telah terbentuk pola pemuliaan yang 

disesuaikan dengan lingkungan tempat perbaikan mutu genetik akan dilaksanakanantara 

lain Group Breeding Scheme. Pola ini pembibit membentuk kerjasama untuk 

memanfaatkan keunggulan ternak yang ada, ternak terpilih tetap dipelihara oleh 

pemiliknya dalam kelompok, peternak berkontribusi dalam program dengan membolehkan 

ternaknya digunakan dalam kelompok atau menjual ternak terseleksi kepada peternak lain 

sesama anggota kelompok.Sire Reference Scheme merupakan satu model pola pemuliaan 

dimana pejantan yang digunakan merupakan hasil seleksi berdasarkan kriteria sesuai 

dengan yang diharapkan, kemudian digunakan secara bergilir dikelompok-kelompok 

betina.Menurut Lewis dan Simm (2002) kemajuan genetik akan meningkat sejalan dengan 

peningkatan intensitas seleksi serta peningkatkan jumlah induk dalam kelompok yang 

dikawinkan dengan reference sire. 
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